HUKUM TASYABUH
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Jama’ah Jum’at rahimakumullah, mari kita bersyukur kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang telah memberikan berbagai keni’matan, terutama ni’mat Iman dan Islam. Semua
itu dari Allah Ta’ala, maka mesti kita syukuri. Dan Allah akan menambahi ni’mat itu bagi
orang-orang yang bersyukur.
Shalawat dan salam semoga Allah tetapkan atas Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa
sallam, para keluarganya, para sahabatnya, dan para pengikutnya yang setia dengan baik
sampai akhir zaman.

Tasyabbuh secara bahasa adalah bentuk masdar dari kata kerja tasyabbaha (a.i3y adalah salah satu

asal yang menunjukkan penyerupaan sesuatu, kesamaan warna, dan sifat. Tasyabbuh memiliki arti

menyerupai atau mencontoh
Tasyabbuh secara istilah memiliki beberapa definisi, diantaranya :

a) Definisi Imam Muhamad Al Ghozi Asy Syafi'i "Tasyabbuh adalah ungkapan yang

menunjukkan upaya manusia untuk menyerupakan dirinya dengan sesuatu yang diinginkan



dirinya serupa dengannya dalam hal tingkah laku, pakaian, atau sifat-sifatnya. Jadi tasyabbuh
adalah ungkapan tentang tingkah yang dibuat-buat yang diinginkan dan dilakukanya.

by Al Manawi ketika menjelaskan hadits, "Barang siapa menyerupai suatu kaum, maka ia
adalah bagian dari mereka, yakni tekstualnya adalah berdandan sebagaimana dandanan mereka,
berusaha bertingkah laku sesuai perbuatan mereka, berakhlak dengan akhlak mereka, berjalan
pada jalan mereka, mengikuti mereka berkenaan dengan pakaian dan sebagian perbuatan,
yakni tasyabbuh yang sesungguhnya adalah dengan yang diinginkan berkenaan dengan aspek

lahir maupun batin.

Pada prinsipnya tidak ada perbedaan yang nyata antara definisi tasyabbuh secara bahasa dengan
definisi secara istilah. Sehingga yang dimaksud dengan tasyabbuh bil kuffar adalah penyerupaan
terhadap orang-orang kafir dengan seluruh jenisnya dalam hal aqidah atau ibadah atau adat atau

cara hidup yang merupakan kekhususan mereka (orang-orang kafir).
B. HUKUM TASYABBUH BIL KUFFAR MENYERUPAI ORANG KAFIR)

Menyerupai orang kafir adalah tindakan yang terlarang. Telah banyak teks dalil yang sangat

jelas melarang tindakan itu, baik secara umum atau secara khusus.

A. Dalil Umum.
1. Dalam surah Ali ‘Imron ayat 105, Allah - 72 2/2- menyatakan:
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“Dan janganlah kalian menyerupal orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah
datang keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat
stksa yang berat”. (QS. Ali ‘Imron : 105)
2. Dan juga dalam firman-Nya:
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agamay
1tu, maka ikutilah syariat itu dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang
tidak mengetahui”, (QS. Al-Jatsiyah : 18,

3. Dan dalam surah Al-Hadid ;yat 16, Allah k berfirman:
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“... dan janganlah mereka ckaum mukminin) seperti orang-orang telah diturunkan Al
Kitab sebelumnya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka
menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik."
Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata menafsirkan ayat di atas, “Karenanya, Alloh telah melarang
kaum mukminin untuk tasyabbuh kepada mereka dalam perkara apapun, baik yang sifatnya
ushul (prinsipily maupun yang hanya merupakan furu’ (perkara cabang)”.
4. Nabi SAW bersabda:
“ Barangsiapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk darinya”.
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -rahimahullah- berkata, “Hukum minimal yang terkandung
dalam hadits ini adalah haramnya tasyabbuh kepada mereka (orang-orang kafiry, walaupun
zhohir hadits menunjukkan kafirnya orang yang tasyabbuh kepada mereka”. Dan pada hal.
84, beliau berkata, “Dengan hadits inilah, kebanyakan ulama berdalil akan dibencinya
semua perkara yang merupakan ciri khas orang-orang non muslim”.
5. Beliau juga pernah bersabda:
“Betul-betul kalian pasti kalian akan mengikuti jalan-jalan orang-orang sebelum, sejengkal
demi sejengkal, sehasta demi sehasta, sampai walaupun mereka masuk ke dalam [lubang
dhobbin [sejenis kadal padang pasir|, maka kalian pasti akan tetap mengikuti mereka.”
6. Dan beliau SWA telah bersabda dalam beberapa hadits:
“Selisihilah orang-orang musyrikin”.
“Selisihilah orang-orang Yahudi”
“Selisihilah orang-orang Majust’ .
Bahkan dalam hadits Anas bin Malik Ra beliau berkata, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi,
Jika istr1 mereka haid, mereka tidak mau makan bersamanya dan mereka tidak berhubungan
dengannya di dalam rumah. Maka para sahabat menanyakan masalah ini kepada Nabi SWA
sehingga turunlah ayat, ["Mereka bertanya kepadamu tentang darah haid, maka katakanlah dia
adalah kotoran (najis), maka jauhilah wanita saat haid'] [Surah Al-Baqoroh ayat 222| sampar
akhir ayat. Maka Rosululloh SWA bersabda:
“Lakukan semuanya dengan istrimu kecuali nikah gima’)”.
Berita turunnya ayat ini sampai ke telinga orang-orang Yahudi, lalu mereka berkata, “Laki-
laki ini ;Muhammad,) tidak mau meninggalkan satu pun dari urusan kita kecuali dia
menyelisihi kita dalam perkara tersebut’.
Syaikhul Islam berkata dalam Al-Iqtidho’ hal. 62, “Hadits ini menunjukkan banyaknya
perkara yang Alloh syari‘atkan kepada ]\_fabj—Nya dalam rangka menyelisthi orang-orang
Yahudi. Bahkan hadits ini menunjukkan bahwa beliau n telah menyelisihi mereka pada



seluruh perkara mereka, sampai-sampai mereka berkata, ["Laki-laki ini (\Muhammad) tidak

mau meninggalkan satu pun dari urusan kita kecuali dia menyelisihi kita dalam perkara

tersebut.”

B. BENTUK TASYABUH DENGAN ORANG KAFIR

Di sini kami akan menyebutkan beberapa perkara yang diharamkan karena merupakan

tasyabbuh kepada orang-orang kafir atau kepada kaum musyrikin.

1.

Larangan menjadikan kuburan sebagai masjid [menjadikan kuburan sebagai masjid
bisa dalam bentuk membangun masjid di atas kuburan atau pekuburan, menguburkan
mayat di dalam masjid, dan bisa juga dalam bentuk sholat menghadap ke kuburan. Wallahu
A'lam] karena menyerupai ahli kitab.

Dalam hadits Jundab bin ‘Abdillah Al-Bajaly a, Rosululloh n bersabda lima hari sebelum
beliau wafat:

“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang sebelum kalian menjadikan kubur-kubur para
nabi dan orang-orang sholeh mereka sebagai masjd. Ketahuilah, janganlah kalian
menjadikan kubur-kubur sebagai masjid, karena sesungguhnya saya melarang kalian dari

hal tersebut " HR. Muslim no. 532)

Dari Aisyah bahwa Ummu Salamah menyebutkan di hadapan Rosululloh n tentang sebuah
gereja yang dilihatnya di negeri Habasyah bernama Maria. [a menyebutkan kepada beliau
tentang segala yang 1a lihat di dalamnya berupa gambar. Maka R osululloh bersabda:
"Mereka adalah suatu kaum yang jika ada dikalangan mereka seorang hamba yang shalih
atau pria yang shalih meninggal dunia, mereka membangun di atas kuburnya sebuah masjid
dan mereka menggambar gambar-gambar 1tu didalamnya. Mereka adalah seburuk-buruk
makhluk disisi Allah HR Bukhari 424

Larangan bertumpu pada tangan kiri ketika duduk dalam sholat.
‘Abdulloh bin ‘Umar s berkata, “Sesungguhnya Nabi -Shallallahu ‘alaihi wasallam-
melarang seseorang untuk duduk dengan bertumpu pada tangan kirinya dalam sholat, dan
beliau bersabda: “Sesungguhnya itu adalah (caray sholatnya Yahudi”. HR. Al-Hakim no.
1107 dan sanadnya dishohihkan oleh Syaikh Al-Albany dalam Jilbabul Mar ah h;I. 175y
Syari’at makan sahur untuk menyelisihi ahli kitab. B
Rosululloh n bersabda: “Pemisah (baca: pembeda) antara puasa kita dengan puasa ahli kitab
adalah dalam hal makan sahur”. HR. Muslim no. 1096 dari sahabat ‘Amr ibnul ‘Ash,



4, Disyari’atkan mencukur kumis dan memelihara jenggot untuk menyelisithi kaum
musyrikin.
Nabi SWA memerintahkan dalam hadits Ibnu ‘Umar s :
“Selisthilah orang-orang musyrikin, cukurlah kumis dan peliharalah jenggot”. HR. Al-
Bukhary no. 5553 dan Muslim no. 259
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DOA’A DAN TAQDIR
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Jama’ah Jum’at rahimakumullah, mari kita bersyukur kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala yang telah memberikan berbagai keni’matan, terutama ni’mat Iman dan Islam. Semua
itu dari Allah Ta’ala, maka mesti kita syukuri. Dan Allah akan menambahi ni’mat itu bagi
orang-orang yang bersyukur.

Shalawat dan salam semoga Allah tetapkan atas Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa

sallam, para keluarganya, para sahabatnya, dan para pengikutnya yang setia dengan baik
sampai akhir zaman.

Dalam sebuah hadits Nabi shollallahu ’alath wa sallam menjelaskan bahwa taqdir
yang Allah ta’aala telah tentukan bisa berubah. Dan faktor yang dapat mengubah

tagdir ialah doa seseorang.
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Bersabda Rasulullah shollallahu ‘alaih wa sallam: “Tidak ada yang dapat
menolak taqdir (ketentuan) Allah ta’aala selain do’a. Dan Tidak ada yang dapat
menambah (memperpanjang) umur seseorang selain (perbuatan) baik.” (HR
Tirmidzi 2065)

Subhanallah...! Betapa luar biasa kedudukan do’a dalam ajaran Islam. Dengan do’a
seseorang bisa berharap bahwa taqdir yang Allah ta’aala tentukan atas dirinya
berubah. Hal ini merupakan sebuah berita gembira bagi siapapun yang selama ini
merasa hidupnya hanya diwarnai penderitaan dari waktu ke waktu. la akan menjadi
orang yang optimis. Sebab keadaan hidupnya yang selama ini dirasakan hanya
berisi kesengsaraan dapat berakhir dan berubah. Asal ia tidak berputus asa dari
rahmat Allah ta’aala dan ia mau bersungguh-sungguh meminta dengan do’a yang

tulus kepada Allah ta’aala Yang Maha Berkuasa.
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“Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
ta’aala mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan
berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak
dapat ditolong (lagi).” (OS Az-Zumar 53-54)
Demikianlah, hanya orang yang tetap berharap kepada Allah ta’aala saja yang dapat
bertahan menjalani kehidupan di dunia betapapun pahitnya taqdir yang ia jalani. la
akan senantiasa menanamkan dalam dirinya bahwa jika ia memohon kepada Allah

ta’aala dalam keadaan apapun, maka derita dan kesulitan yang ia hadapi sangat

mungkin berakhir dan bahkan berubah.



Sebaliknya, orang yang tidak pernah kenal Allah ta’aala dengan sendirinya akan
meninggalkan kebiasaan berdo’a dan memohon kepada Allah ta’aala. Ia akan
terjatuh pada salah satu dari dua bentuk ekstrimitas.

Pertama, ia akan mudah berputus asa. Atau

kedua, ia akan lari kepada fihak lain untuk menjadi sandarannya demi merubah
keadaan. Padahal begitu ia bersandar kepada sesuatu selain Allah ta’aala —termasuk
bersandar kepada dirinya sendiri- maka pada saat itu pulalah Allah ta’aala akan
mengabaikan orang itu dan membiarkannya berjalan mengikuti situasi dan kondisi
yang tersedia. Sedangkan orang tersebut dinilai sebagai seorang yang
mempersekutukan Allah ta’aala dengan yang lain. Berarti orang tersebut telah jatuh

ke dalam kategori seorang musyrik...!
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“Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo alah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkena;lkan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-
Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” (OS Al-Mu’min 60)
Dan yang tidak kalah pentingnya bahwa seorang muslim tidak boleh pernah
berhenti meminta kepadaNya, karena sikap demikian merupakan suatu
kesombongan yang akan menjebloskannya ke dalam siksa Allah ta’aala yang pedih.

Maka Rasulullah shollallahu ’alaih wa sallam bersabda:

e el F i 25

“Barangsiapa tidak berdo’a kepada Allah ta’aala, maka Allah ta’aala murka

kepadaNya.”
(HR Ahmad 9342)



Saudaraku, janganlah berputus asa dari rahmat Allah ta’aala. Bila Anda merasa
tagdir yang Allah ta’aala tentukan bagi hidup Anda tidak memuaskan, maka
tengadahkanlah kedua tangan dan berdo’alah kepada Allah ta’aala. Allah ta’aala
Maha Mendengar dan Maha Berkuasa untuk mengubah tagdir Anda. Barangkali di
antara do’a yang baik untuk diajukan sebagai bentuk harapan agar Allah ta’aala

mengubah tagdir ialah sebagai berikut:
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“Ya Allah, perbaikilah agamaku untukku yang mana ia merupakan penjaga
perkaraku. Perbaikilah duniaku yang di dalamnya terdapat kehidupanku.
Perbaikilah akhiratku untukku yang di dalamnya terdapat tempat kembaliku.
Jadikanlah hidupku sebagai tambahan untukku dalam setiap kebaikan, serta

jadikanlah matiku sebagai istirahat untukku dari segala keburukan.” (HR Muslim
4897)
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